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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Kerja Praktek

Dalam kegiatan perekonomian, bank memiliki peranan yang cukup penting. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya pada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. Setiap bank mempunyai banyak cara yang dilakukan dalam melakukan kegiatan pemberian bantuan pinjaman modal. Salah satu cara yang dilakukan oleh Bank BTPN Syariah memberikan modal dengan cara menggadaikan emas. 
Pembiayaan (pinjaman) dengan prinsip qard adalah pembiayaan yang didasari pada prinsip kebijakan antara bank dengan nasabah dimana bank memberikan pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya dengan jumlah yang sama kepada bank pada waktu yang telah disepakati oleh bank dan nasabah.
Gadai emas syariah adalah produk pembiayaan dimana bank memberikan fasilitas pinjaman kepada nasabah berdasarkan prinsip qard dengan jaminan barang berharga  berupa emas sebagai jaminan atas hutang nasabah. Allah SWT paling tidak menyukai yang disebut dengan riba atau hutang. Karena didalam Islam itu orang yang riba akan mendapatkan dosa besar. Dan Allah tidak menyukai orang yang berhutang karena jika seseorang memiliki hutang apalagi sampai dibawa waktu dia meninggal nanti masih terikat hutang dengan orang lain, maka akan menyusahkan dia dan keluarganya. Menyusahkan dia karena nanti di akhirat dia akan diminta pertanggungjawaban atas semua yang pernah dia lakukan 
waktu dia didunia, dan buat keluarganya akan menjadi beban harus menyelesaikan hutang-hutang yang belum sempat dibayar. Tetapi dengan gadai emas ada jaminan untuk jaga-jaga apabila sewaktu-waktu terjadi hal yang tidak diinginkan. 
Adapun ketentuan umum  dari gadai emas tersebut antara lain : adanya maksud dan tujuan dari pemberian pinjaman gadai emas tersebut, adanya dasar hukum yang dipakai, adanya ketentuan objek jaminan, besarnya pembiayaan (pinjaman) yang diberikan, ditentukannya prosentase pembiayaan (pinjaman), jangka waktu dan biaya sewa (penitipan), wewenang komite tentang pemberian pinjaman melalui gadai emas syariah, perpanjangan jangka waktu jatuh tempo, penjualan jaminan apabila belum dilunasi setelah jatuh tempo, mengacu kepada standar harga emas, persyaratan administrasi, yang termasuk barang jaminan bermasalah, penyimpanan barang jaminan emas syariah, menomorisasi barang jaminan, stock opname (pengawasan terhadap barang jaminan), adanya pejabat/pegawai/petugas gadai emas syariah, serta adanya asuransi barang jaminan. 
Islam adalah sebagai agama universal berarti aturan-aturan, penjelasan, perintah-perintah, larangan-larangan serta seruan/anjurannya berlaku untuk seluruh alam semesta beserta isinya, tak terkecuali pada seluruh manusia yang tidak terbatas pada umat Islam dan sampai hari akhir (kiamat) nanti. Al-quran diturunkan mempunyai fungsi universal yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dibumi ini. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk penulisan laporan kerja praktek. Adapun judul yang diambil adalah “Prosedur Pemberian Pinjaman melalui Gadai Emas pada Bank BTPN Syariah Cabang Cikapundung-Bandung”.
1.2. Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini antara lain :

1. Untuk mengetahui tentang prosedur pemberian pinjaman melalui gadai emas pada Bank  BTPN Syariah.

2. Untuk mengetahui tentang bagaimana persyaratan pengajuan pinjaman melalui gadai emas pada Bank BTPN Syariah.

3. Untuk mengetahui bagaimana tata cara pelunasan pinjaman melalui gadai emas pada Bank BTPN Syariah.
1.3. Kegunan Kerja Praktek

1.3.1.
Kegunaan operasional

a. Bagi perusahaan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam rangka meningkatkan produktifitas dan sebagai bahan masukan guna kemajuan dimasa yang akan datang.
b. Bagi pihak lain

Dapat dijadikan sumber informasi yang bermanfaaf bagi pihak lain sehingga mengetahui lebih jauh tentang prosedur pemberiam pinjaman melaui gadai emas pada Bank BTPN Syariah.
1.3.2.
Kegunaan ilmu

a. Bagi penulis

Untuk menambah wawasan pengetahuan penulis mengenai prosedur pemberian pinjaman melalui gadai emas pada Bank BTPN Syariah melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam teori penelitian ini sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya.

b. Bagi penulis lain

Diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan referensi maupun bahan pertimbangan bagi mereka yang menjadikan penelitian lebih lanjut khususnya mengenai prosedur pemberian pinjaman melalui gadai emas.
1.4. Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan kerja praktek ini saya melakukan kegiatan penelitian ini dilakukan di Bank BTPN syariah cabang cikapundung no. 1 Bandung. Kegiatan kerja praktek ini saya lakukan rutin setiap hari senin-jumat mulai pukul 08.00-17.00 selama satu bulan atau empat minggu. Yang dilakukan mulai dari tanggal 07 Juli 2008 sampai dengan 01 Agustus 2008.

